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Umum: Membentuk dan mengembangkan Gerakan Jajan 
Sehat (GJS) di SD Negeri 1 Baruga Kota Kendari dalam 
jangka waktu 6 bulan intervensi.
Khusus: (1) Sekurang-kurangnya 50% siswa mengalami 
peningkatan pengetahuan tentang jajan sehat.
(2) Sekurang-kurangnya 50% siswa mengalami perubahan 
sikap tentang jajan sehat.
1. Penerapan kebijakan kesehatan:
•Aturan pelarang penjualan makanan tidak sehat.
•Menjual makanan yang sehat di sekolah.
2. Reorientasi pelayanan kesehatan:
•Memaksimalkan fungsi UKS dengan prinsip preventif.
•Pemeriksaan kesehatan untuk siswa.
3. Membangun lingkungan yang mendukung kesehatan:
•Pemasangan poster “Gerakan Jajan Sehat” di setiap 
sudut sekolah.
•Pendidikan kesehatan kepada staff sekolah dan guru.
•Pengembangan “Kantin Sehat”.
•Penyediaan makanan sehat pada program “Kamis Sehat”.
 
4. Penguatan aksi di komunitas:
•Mengintegrasikan perilaku sehat yang didapatkan di   
sekolah ke rumah, begitupun sebaliknya.
•Pendidikan kesehatan tentang jajanan yang sehat kepada 
orang tua melalui whatsapp group.
5. Mengembangkan keterampilan personal:
•Penyuluhan tentang bahaya jajan sembarangan dengan 
media audiovisual.
•Pendidikan kesehatan dengan metode permainan “Kartu 
Jajanan Sehat”
•Pendidikan kesehatan dengan metode permainan “Papan 
Nutrisi Makanan Sehat”
Program GJS diharapkan dapat dikembangkan di SD Negeri 
01 Baruga Kota Kendari, melalui advokasi yang melahirkan 
kesepakatan dengan pihak sekolah dalam hal pelaksanaannya 
selama masa intervensi yang telah ditentukan. Selanjutnya, 
program dievaluasi baik proses maupun hasilnya. Jika terbukti 
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan program dinilai 
berhasil, maka selanjutnya program dapat diadopsi dan 
diterapkan oleh sekolah-sekolah lainnya, untuk meningkatkan 
derajat kesehatan siswa. 
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Jajan merupakan perilaku yang sering dikakukan 
oleh siswa khususnya siswa sekolah dasar, yang dapat 
menimbulkan masalah apabila tidak memperhatikan 
mutu gizi, kebersihan, dan keamanan bahan 
pangan(1-2). Berdasarkan sampling dan uji laboratorium 
terhadap 10.429 sampel jajanan yang diambil dari 144 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah di 31 provinsi di 
seluruh Indonesia yang dilakukan oleh Badan 
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2014, 
tercatat bahwa 2.484 (23,8%) dari sampel jajanan 
tersebut tidak memenuhi syarat, disebabkan  karena 
kandungan bahan tambahan yang  berbahaya(3).
Universitas Gadjah Mada / Public Health / Health and Social Behavior
Pengembangan program Gerakan Jajan Sehat (GJS) 
yang didasari oleh Konsep Comprehensive Life Style 
Intervention dari Ottawa Charter yang mencakup 5 dimensi 
yaitu(6) : 
Penerapan kebijakan kesehatan 
Reorientasi pelayanan 
kesehatan 
Membangun lingkungan yang 
mendukung kesehatan 
Penguatan Komunitas
Mengembangkan keterampilan 
personal 
Selain itu, penggunaan air yang 
tidak bersih serta minyak goreng 
yang telah dipakai berkali-kali juga 
sangat berbahaya. Makanan yang 
tidak aman ini dapat menimbulkan 
berbagai penyakit, seperti diare, 
kecacingan bahkan kanker(2,4). Anak 
yang sering mengkonsumsi jajanan 
yang tidak sehat juga cenderung 
malas untuk mengonsumsi sayuran 
dan makanan bergizi lainnya 
sehingga angka kecukupan gizi tidak 
tercapai (5). 
SD Negeri 01 Baruga Kota Kendari merupakan 
salah satu sekolah dasar yang berdasarkan hasil 
observasi, masih memiliki perilaku jajan yang belum 
baik. Karena itu, perlu dilakukan upaya untuk 
mengatasi masalah ini salah satunya dengan 
mengembangkan “Gerakan Jajan Sehat” pada siswa 
sekolah ini, yang di dalamnya terdapat intervensi yang 
kompherensif untuk membentuk perilaku jajan yang 
baik di tatanan sekolah
5 dimensi ini merupakan implementasi intervensi yang 
sistematik dan kompherensif , yang diterapkan kepada 
seluruh siswa sekolah untuk membentuk perilaku jajan yang 
sehat. 
Program Gerakan Jajan Sehat 
(GJS) merupakan program yang 
dikembangkan dari 
Comprehensive Life Style 
Intervention Ottawa Charter,  yang 
di dalamnya memuat strategi 
intervensi sebagai berikut :
Sumber : 
perilakuhidupbersihdansehatdisekol
ah.blogspot.com
Latar Belakang Tujuan
Gagasan yang Diajukan
Program GJS Lesson Learned
Perilaku jajan siswa tidak terbentuk begitu saja, melainkan 
karena banyak faktor yang saling berinteraksi baik itu 
pengetahuan, lingkungan, sampai peranan orang tua dan guru. 
Untuk itu, diperlukan intervensi yang kompherensif. Program GJS 
ini dapat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa tentang jajanan 
yang sehat, untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan yang 
diakibatkan oleh perilaku jajan yang salah. 
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